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Pendahuluan
Pendidikan adalah suatu proses dalam 
rangka mempengaruhi peserta didik supaya 
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan 
dalam dirinya yang memungkinkannya 
untuk  berfungsi dalam kehidupan 
masyarakat.1 
Pendidikan merupakan upaya yang 
terorganisasi, terencana dan berlangsung 
secara terus menerus sepanjang hayat 
untuk membina anak didik menjadi 
manusia. Untuk mencapai pembinaan ini 
asas pendidikan harus berorientasi pada 
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan 
Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.3
pengembangan seluruh aspek potensi anak 
didik, diantaranya aspek kognitif, afektif, 
dan aspek psikomotorik.2
Pendidikan berfungsi membantu 
peserta didik dalam pengembangan dirinya, 
yaitu pengembangan semua potensi, 
kecakapan, serta karakteristik pribadinya 
ke arah yang positif, baik bagi dirinya 
maupun lingkungannya. Pendidikan bukan 
sekedar memberikan pengetahuan atau 
nilai-nilai dan melatihkan keterampilan. 
Pendidikan berfungsi mengembangkan 
apa yang secara potensial dan aktual telah 
dimiliki peserta didik, sebab peserta didik 
bukanlah gelas kosong yang harus diisi 
2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan 
Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 
Prenamedia, 2013), h. 85
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TPS 
(THINK PAIR SHARE) DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN 
INTERPERSONAL SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI
(Studi Deskriptif Kualitatif di SMPN 02 Cibitung)
Nurlaelatul Maulidiyah
Prodi Pendidikan Agama Islam FAI UNISMA Bekasi
Email: nualaelatul@gmail.com
Wisnawati Loes
Prodi Pendidikan Agama Islam FAI UNISMA Bekasi
Email: wisnawati.loes@gmail.com
Abstract: Innovative learning that can develop social attitudes and communication skills, activeness, 
and the process of interaction between individuals that can be used as a means of social interaction 
between students and at the same time answer problems that exist in school, then the use of this TPS 
(Think Pair Share) type of cooperative learning strategy effective enough to overcome the problems 
of students who are lacking in socializing and are less able to express their opinions to their friends. 
This study describes the implementation of the TPS (Think Pair Share) Cooperative Learning Model 
in Improving Students’ Interpersonal Intelligence in PAI Subjects at SMPN 02 Cibitung. The results of 
the study explain that the implementation of the TPS (Think Pair Share) Cooperative Learning Model 
at SMPN 02 Cibitung can be said to be running well in accordance with the theory and steps of the 
TPS (Think Pair Share) Cooperative Learning Model. With the TPS (Think Pair Share) Cooperative 
Learning Model, students’ interpersonal intelligence in PAI subjects increases, among others: 1. 
students have a sense of empathy for their friends 2. students like to interact with their friends well 
3. students prefer to work in groups 4. students can communicate actively and well as well as the 
social spirit of students, especially in PAI subjects. Compared to using other methods, although in its 
implementation there are obstacles faced, one of which is the lack of infrastructure in learning such as 
the lack of LCDs and classes without air conditioning.
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dari luar. Mereka telah memiliki sesuatu, 
sedikit atau banyak, telah berkembang atau 
sama sekali masih kuncup.3
Agama Islam  memandang pendidikan 
sebagai proses yang terkait dengan upaya 
mempersiapkan manusia untuk mampu 
memikul taklif (tugas hidup) sebagai 
khalifah Allah di muka bumi, untuk 
maksud tersebut manusia diciptakan 
lengkap dengan potensinya berupa akal 
dan kemampuan dalam belajar. Namun 
kenyataannya Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang diajarkan di sekolah hanya 
memperhatikan aspek kognitif sementara 
dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai 
(agama), dan mengabaikan pembinaan 
aspek afektif dan kemauan dan tekad untuk 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama 
Islam.4 
Pendidikan keagamaan diselengga-
rakan oleh pemerintah dan kelompok dari 
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, pendidikan agama 
berfungsi mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyrakat yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu 
agama, pendidikan keagamaan  dapat 
diselenggarakan pada jalur pendidikan 
formal, nonformal dan informal. Dari 
undang-undang di atas dapat diketahui, 
bahwa pendidikan agama termasuk 
didalamnya Pendidikan Agama Islam 
adalah bagian dari pendidikan  nasional 
dan merupakan salah satu bidang studi 
yang harus diajarkan.5
Pembelajaran merupakan aspek 
kegiatan manusia yang kompleks, yang 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan 
Psikologi Proses Pendidikan, (Remaja Rosda 
Karya, Bandung, 2007), h.4
4 Hery Noer Alin, Munir S, Pendidikan Islam 
(Jakarta: Fisika Agung Insani, 2009), h.11
5 Undang-Undang Republik Indonesia, No.20 
Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(Jakarta: PASCA Usaha, 2003), h.17
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. 
Pembelajaran secara simpel dapat 
diartikan sebagai produk interaksi 
berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Dalam makna yang 
lebih kompleks, pembelajaran hakikatnya 
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa dengan sumber belajar 
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan. Dari makna ini jelas 
terlihat bahwa pembelajaran merupakan 
interaksi dua arah dari seorang guru dan 
peserta didik, dimana antara keduanya 
terjadi komunikasi (transfer) yang intens 
dan terarah menuju pada suatu target yang 
telah ditetapkan sebelumnya.6
Pendidikan atau pembelajaran agama 
di sekolah pada umumnya adalah upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, bertaqwa, berakhlak mulia, 
mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci al-Quran dan 
al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan, serta  penggunaan 
pengalaman. Berdasarkan definisi 
pendidikan agama ini, maka tujuan 
pembelajaran agama di sekolah ialah untuk 
memahami, melaksanakan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
menjadi orang yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT, berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, 
bermasyarakat dan bernegara.7
Kegiatan pendidikan merupakan 
aktivitas sangat penting dalam keseluruhan 
upaya meningkatkan mutu pendidikan. Hal 
ini dikarenakan dengan melalui kegiatan 
pembelajaran tujuan pendidikan akan 
tercapai, yaitu dalam bentuk perubahan 
6 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran: 
Inovatif, Progsesif, dan Kontekstual, (Jakarta, 
Kencana, 2014), h. 19
7 Ahmad Susanto, Op. Cit, h. 278
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perilaku pada siswa. Pendidikan merupakan 
aktivitas  untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan. Dengan pendidikan akan 
merubah cara berfikir lebih aktif dan lebih 
praktis karena dengan pendidikan akan 
mengubah orang yang tidak tahu menjadi 
tahu dan orang yang sudah tahu menjadi 
paham.
Mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam merupakan mata pelajaran wajib, maka 
SMP Negeri 02 Cibitung menetapkannya 
dalam  kurikulum pembelajaran sebagai 
bekal siswa terhadap perkembangan 
mental dan spritual, oleh karena itu dalam 
proses pembelajarannya melibatkan semua 
aspek dari ranah Taksonomi Bloom yaitu 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
maka di dalam penelitian ini strategi 
pembelajaran yang paling tepat digunakan 
adalah strategi pembelajaran kooperatif 
karena siswa dibawa ke arah mengamati, 
mencoba, ikut terjun langsung, mampu 
menjawab pertanyaan dan kalau mungkin 
berdebat, prinsip belajar aktif. Hal ini 
yang diharapkan tumbuh dan dapat 
menumbuhkan arah minat siswa. Strategi 
apapun bila mengurangi minat siswa dalam 
belajar tentu tidak baik maka sebaiknya 
penggunaan strategi juga memperhatikan 
tingkat kemampuan siswa di samping 
kesesuaiannya dengan materi pelajaran 
dan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Melihat latar belakang  siswa yang 
cenderung relatif lebih sulit mengemukakan 
pendapat dan kurang terbuka satu sama lain 
maka penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif dirasa perlu diterapkan, hal ini 
mengacu pada karakteristik mata pelajaran 
menfokuskan pada aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dibutuhkan aspek 
afektif pada materi tertentu, hal ini tentu 
berkaitan dengan keaktifan siswa dalam 
proses belajar. Pembelajaran tipe kooperatif 
dirasa cukup tepat dalam penggunaannya, 
karena dalam belajar kooperatif siswa 
dituntut untuk belajar aktif dan mandiri 
serta saling bekerja sama untuk mencapai 
satu tujuan.
Dalam belajar kooperatif, siswa 
dibentuk dalam kelompok-kelompok yang 
terdiri dari 4 atau 6 orang untuk bekerja 
sama dalam menguasai materi yang 
diberikan guru. Dalam belajar kooperatif 
siswa belajar bersama sebagai suatu tim 
dalam menyelesaikan tugas kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap 
anggota kelompok memiliki tanggung 
jawab yang sama untuk keberhasilan 
kelompoknya.8 TPS (Think Pair Share) 
adalah salah satu model pembelajaran yang 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
bekerja sendiri dan bekerja sama dengan 
orang lain. Keunggulan teknik ini  adalah 
optimalisasi partisipasi siswa. Sebagai 
salah satu tipe pembelajaran di sekolah, 
tipe pembelajaran TPS (Think Pair Share) 
harus dapat mendukung kondisi yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran 
yang dikembangkan, yaitu sebagai kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan untuk 
mengajak siswa agar dapat berpartisipasi 
aktif didalam kelas maupun dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
oleh guru dalam memperoleh pengetahuan. 
Pemanfaatan tipe pembelajaran TPS (Think 
Pair Share) sebagai tipe pembelajaran 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam mengkondisikan siswa untuk berfikir 
kritis dalam menyelesaikan tugas, berperan 
aktif dan belajar dari siswa yang lain serta 
saling share atau berbagi dengan teman-
teman yang lain. 
Dalam proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think 
Pair Share) siswa yang satu dengan 
8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran 
Inovatif, Progresif dan Kontekstual, (Jakarta, 
Kencana, 2014), h. 108
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yang lainnya saling berkaitan, dalam hal 
pelajaran siswa bisa menceritakan dan 
siswa yang lain bisa mendengarkan. Dalam 
hal ini siswa menunjukan kemampuan 
siswa itu sendiri untuk peka terhadap orang 
lain yang mana hal tersebut termaksuk dari 
golongan kecerdasan interpersonal.
Kecerdasan interpersonal menunjukan 
kemampuan seseorang untuk peka terhadap 
perasaan orang lain, sehingga mudah 
dalam bersosialisasi dengan lingkungan 
di sekelilingnya. Kecerdasan ini juga 
sering disebut sebagai kecerdasan sosial, 
dimana selain seorang mampu menjalin 
persahabatan yang akrab dengan teman-
temannya, juga termasuk kemampuan 
seperti pemimpin, mengorganisasi, 
menangani perselisihan atar teman, 
memperoleh simpati dari anak-anak yang 
lain, dan sebagainya.9
Untuk membantu mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa, guru bisa 
menggunakan pembelajaran kerjasama, 
model pembelajaran kooperatif, 
menugaskan kerja kelompok, memberi 
siswa kesempatan untuk mengajar teman 
sebaya, mendiskusikan penyelesaian 
masalah, menciptakan situasi yang 
membuat siswa saling mengamati dan 
memberikan masukan. Dalam proses 
belajar mengajar tersebut, hendaknya guru 
dapat mengarahkan dan membimbing 
siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, sehingga terciptanya suatu 
interaksi yang baik antara guru dengan 
siswa ataupun antara siswa dengan siswa.10
Setiap siswa memiliki tingkat 
kecerdasan interpersonal yang berbeda-
beda   antara yang satu dengan yang 
9 Iskandar, Psikologi Pendidikan: Sebuah 
Orientasi Baru (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2009), h.56
10 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran 
Inovatif, Progresif & Aktual (Jakarta: Prenadamedia 
Grup, 2014) h, 19
lainnya. Ada yang memiliki kecerdasan 
interpersonal tinggi dan ada yang memiliki 
kecerdasan interpersonal yang rendah. 
Untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa, guru tersebut berupaya 
memberikan stimulus kepada siswa agar 
siswa mampu belajar bersama teman-
temannya, seperti melakukan diskusi, 
menugaskan kerja kelompok, tutor sebaya 
atau belajar bersama teman sebaya, sehingga 
siswa tersebut dapat mengembangkan 
pemikiran, ide, atau tanggapan terhadap 
materi pelajaran tersebut. Disamping itu 
pula dapat meningkatkan keakraban antar 
siswa yang satu dengan yang lainnya. 
Dengan demikian keterampilan dalam 
belajar dapat meningkat dan proses belajar 
mengajar berjalan secara optimal.11
Dalam proses pembelajaran, banyak 
metode dan model pembelajaran yang 
dapat digunakan oleh guru. Misalnya 
pada pelajaran PAI seorang guru bisa 
menggunakan model kooperatif  tipe think 
pair share, merupakan suatu cara efektif 
untuk membuat variasi suasana pola diskusi 
kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share digunakan oleh semua 
guru yang menginginkan supaya siswa 
menjadi percaya diri dalam mengeluarkan 
pendapatnya dan saling peka antara 
satu sama lain. Belajar dengan model 
pembelajaran  kooperatif tipe think pair 
share ini dapat membangkitkan semangat 
siswa, memberikan peluang untuk bisa 
saling mengemukakan pendapat mereka 
satu sama lain untuk bisa meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa dan untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban.12
Dari observasi awal ke SMPN 02 
Cibitung disana sudah menggunakan 
model kooperatif tipe TPS (Think Pair 
11 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran 
Inovatif, Progresif & Aktual (Jakarta: Prenadamedia 
Grup, 2014) h, 112
12 Ibid, h. 129
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Share). Pada saat saya sedang berkunjung, 
saya secara tidak langsung melihat 
kegiatan belajar disana yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
(Think Pair Share) guru mengajukan suatu 
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan 
dengan pelajaran, dan meminta siswa 
menggunakan waktu beberapa menit untuk 
berfikir sendiri jawaban atau masalah. 
Selanjutnya guru meminta siswa untuk 
berpasangan dan mendiskusikan apa yang 
telah mereka peroleh. Interaksi selama 
waktu yang disediakan dapat menyatukan 
jawaban-jawaban jika suatu pertanyaan 
yang diajukan, atau menyatukan gagasan 
apabila suatu masalah khusus yang 
diindentifikasi. Secara normal guru 
memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 
menit untuk berpasangan. Pada langkah 
akhir, guru meminta setiap pasangan untuk 
berbagi dengan keseluruhan kelas yang 
telah mereka bicarakan. Hal ini efektif 
untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke 
pasangan dan melanjutkan sampai sekitar 
sebagian pasangan mendapat kesempatan 
untuk melaporkan. Belajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share ini dapat membangkitkan semangat 
siswa, memberikan peluang untuk bisa 
saling mengemukakan pendapat mereka 
satu sama lain untuk bisa meningkatkan 
kecerdasan interpersonal siswa dan untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban.13
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan sebelumnya dan 
sebagai salah satu alternatif  pembelajaran 
inovatif yang dapat mengembangkan sikap 
sosial, dan keterampilan berkomunikasi, 
keaktifan dan proses interaksi di antara 
individu yang dapat digunakan sebagai 
sarana interaksi sosial diantara siswa dan 
sekaligus menjawab masalah yang ada 
di sekolah, maka penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think 
13 Observasi awal pada tanggal 23 Maret 2017
Pair Share) ini cukup efektif untuk 
mengatasi permasalahan siswa yang 
kurang dalam bersosialisasi dan kurang 
bisa mengemukakan pendapatnya kepada 
teman-temannya. Adapun yang menjadi 
judul permasalahan dalam penelitian 
ini adalah “ Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 
(Think Pair Share) dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (Studi Deskriptif Kualitatif  di 
SMPN 02 Cibitung).” 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan penelitian, yaitu:
a. Untuk mengetahui implementasi 
model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS (Think Pair Share) 
dalam meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa pada pembelajaran 
PAI di SMPN 02 Cibitung.
b. Untuk mengetahui Faktor pendukung 
& penghambat dalam implementasi 
model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS (Think Pair Share) 
dalam meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa pada pembelajaran 
PAI di SMPN 02 Cibitung?
Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi peneliti dengan kepala SMPN 
02 Cibitung Bapak Suhendar, S.Pd. beliau 
mengatakan bahwa guru PAI di SMPN 
02 Cibitung sudah menggunakan model 
pembelajaran tipe think pair share dalam 
kegiatan belajar mengajar walaupun 
pelaksanaannya masih ada kendala-kendala 
dan saat ini kecerdasan interpersonal siswa 
sudah cukup baik pada pelajaran PAI. 
Model pembelajaran tipe think pair share 
menurut kepala SMPN 02 Cibitung dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal 
siswa, karena dengan model pembelajaran 
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tersebut siswa menjadi lebih terbuka dan 
memahami antar siswa serta antusias 
dalam belajar PAI. Kepala sekolah juga 
mengatakan bahwa beliau mendukung guru 
menerapkan model pembelajaran tipe think 
pair share khususnya pada mata pelajaran 
PAI dan pelajaran lainnya.14 
Menurut guru PAI Ibu Iceu 
Nursusilawati, S.Pd. beliau mengatakan 
sudah menerapkan model pembelajaran 
tipe think pair share sejak sekolah tersebut 
menggunakan kurtilas dan akhirnya 
hanya pelajaran PAI saja yang masih 
menggunakan kurtilas. Belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe 
think pair share dapat menjadikan siswa 
lebih memahami sesama teman walaupun 
hanya melihat wajahnya, menjadikan 
siswa lebih aktif, senang dan bisa berbaur 
dengan teman lainnya, hal tersebut sangat 
berbeda dengan sebelumnya ketika belajar 
hanya menggunakan metode ceramah, 
banyak siswa yang malas-malasan 
bahkan mengantuk saat belajar. Belajar 
dengan model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal 
karena model pembelajaran ini menjadikan 
siswa berfikir dan mengingat hal yang 
dipelajari namun ada kesulitan belajar 
yang dihadapi ketika menggunakan 
model pembelajaran tersebut yaitu sulitya 
siswa yang diatur ketika pembentukan 
kelompok.15
Hasil wawancara dengan beberapa 
orang siswa SMPN 02 Cibitung, hampir 
semua siswa di kelas VIII senang 
belajar PAI dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe think pair share karena 
materi menjadi mudah dipahami dan 
dimengerti, walau ada beberapa siswa yang 
14 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 
02 Cibitung pada tanggal 24 maret 2017, lampiran 
hal,8
15 Wawancara dengan Guru PAI  SMPN 02 
Cibitung pada tanggal 24 maret 2017, lampiran hal, 
12
sulit diatur ketika bersama kelompoknya. 
Ada perbedaan yang siswa rasakan ketika 
belajar menggunakan model pembelajaran 
tipe think pair share dengan menggunakan 
metode ceramah, belajar dengan metode 
ceramah menjadikan siswa mengantuk dan 
bosan, dengan model pembelajaran tipe 
think pair share kecerdasan interpersonal 
siswa semakin bertambah berbeda dengan 
sebelumnya yang hanya biasa-biasa saja. 
Kecerdasan interpersonal siswa juga 
meningkat menjadi lebih baik.16 
Dari pemaparan sekilas melalui 
wawancara dengan beberapa informan 
di atas, dapat diketahui bahwa SMPN 
02 Cibitung sudah menerapkan model 
pembelajaran tipe think pair share dalam 
pembelajaran PAI walaupun masih ada 
beberapa kendala yang dihadapi. Untuk 
lebih jelasnya sudah dapat diketahui model 
pembelajaran tipe think pair share sudah 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
PAI melalui observasi di kelas VIII, yang 
telah menerapkan model pembelajaran tipe 
think pair share.
Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada pertemuan pertama yang dilaksanakan 
pada tanggal 30 Maret 2017 kegiatan awal 
yang dilakukan oleh guru adalah membuka 
pembelajaran dengan mengkondisikan 
siswa untuk siap menerima materi 
pelajaran serta membuka pelajaran dengan 
salam dan berdoa bersama dipimpin oleh 
seorang peserta didik dengan khidmat. 
Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan menanyaan 
kabar siswa, memeriksa kerapian pakaian, 
posisi tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Pada Proses KBM berlangsung 
guru menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share). 
16 Hasil wawancara dengan beberapa siswa 
kelas VIII SMPN 02 Cibitung pada tanggal 27 
Maret  2017, lampiran hal, 17
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Semua siswa diberikan dua pertanyaan oleh 
guru mengenai materi makanan & minuman 
yang halal & haram. Yakni apa yang di 
maksud dengan makanan & minuman yang 
halal & haram serta makanan dan minuman 
apa saja yang halal dan haram. Kemudian 
masing-masing siswa diberi waktu 2 menit 
untuk mencari jawaban secara sendiri 
dari pertanyaan tersebut. Setelah itu guru 
mengistruksikan kepada seluruh siswa 
untuk membentuk kelompok sebanyak 4 
orang anggota. Lalu kelompok membentuk 
anggota-anggotanya secara berpasangan, 
setiap pasangan mendiskusikan hasil 
pengerjaan individunya. Setelah selesai 
berdiskusi dengan pasangan, lalu kedua 
pasangan bertemu kembali dengan 
kelompok. Kemudian kedua pasangan 
tersebut mengumpulkan informasi dari 
masing-masing pasangan kemudian guru 
meminta agar setiap kelompok utuk 
mengolah data yang telah diperoleh dari 
setiap pasangan kelompok. Setelah itu 
tiap-tiap kelompok diminta untuk menarik 
kesimpulan dari apa yang telah diberikan 
sebagai penemuan di dalam rangkaian 
kegiatan yang dilakukan siswa. Dalam 
tahap selanjutnya bu Ice menunjuk salah 
satu kelompok untuk mempresentasikan 
jawaban yang telah di bahas dengan teman 
sekelompoknya dengan pertanyaan: 
Apa yang dimaksud dengan makanan 
& minuman halal dan haram, berikan 
contohnya?  
Dari pertanyaan tersebut, kelompok 
kedua mempresentasikan jawaban hasil 
kerjasama kelompoknya melalui juru bicara 
Egi, pertanyaan pertama adalah apa yang 
dimaksud dengan makanan & minuman 
halal dan haram berikan contohnya? Egi 
menjawab bahwa yang dimaksud dengan 
makanan dan minuman yang halal & 
haram adalah makanan yang halal adalah 
makanan & minuman yang boleh dimakan 
dan diminum menurut ketentuan syari’at 
Islam. Bagi seorang muslim makanan yang 
dimakan harus memenuhi dua syarat, yaitu:
a. Halal, artinya diberikan berdasarkan 
ketentuan syariat Islam.
b. Tayyib, artinya baik, mengandung 
nutrisi, bergizi, dan menyehatkan. 
Setelah Egi menyampaikan hasil 
jawaban dari kelompoknya, bu Ice 
mempersilahkan siswa lain untuk 
memberikan tanggapan atau pertanyaan 
atas jawaban kelompok Egi. Kemudian 
tidak beberapa lama siswa lain yang 
bernama Putri memberikan pertanyaan 
kepada Egi, apa saja kreteria makanan 
yang halal? Dari pertanyaan Putri, Egi dan 
teman sekelompoknya berdiskusi sejenak 
untuk mencari jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan, kemudian Egi menjawab 
pertanyaan dari Putri, hasilnya yaitu bahwa 
kriteria dari makanan dan minuman yang 
halal adalah halal dari segi wujudnya/zadnya 
makanan itu sendiri, yaitu tidak termasuk 
makanan yang diharamkan oleh Allah 
swt, halal dari segi cara mendapatkannya, 
halal dalam segi prosesnya. Setelah Egi 
menjawab, bu Ice mempersilahkan kepada 
kelompok lain apakah masih ada yang 
ingin bertanya kepada keplompok Egi. 
Sejenak tidak ada lagi yang bertanya, maka 
ibu Ice mempersilahkan untuk kelompok 
Egi kebali ketempat duduk kelompoknya 
dan ibu Ice bersama dengan yang lainnya 
memberi tepuk tangan kepada kelompok 
Egi sebagai penghargaan atas hasil 
kerja kelompoknya yang bagus. Setelah 
itu, bu Ice mempersilahkan kelompok 
kedua untuk mempresentasikan jawaban 
nomor 2 melalui juru bicara Dinda untuk 
menjawab pertanyaan apa yang dimaksud 
dengan makanan & minuman haram? Dari 
pertanyaan tersebut Dinda menjawab, 
apa yang dimaksud dengan makanan & 
minuman haram adalah makanan yang 
memberikan keburukan dalam kehidupan 
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dan sudah dijelaskan dalam al-Qur’an 
surah al-Maidah 5:3 dalam ayat tersebut 




d. Daging hewan yang disembelih atas 
nama selain Allah Swt,
e. Hewan yang disembelih untuk berhala,
f. Hewan yang mati karena tercekik, 
dipukul, dan terjatuh.
Setelah Dinda menjawab pertanyaan 
tadi, maka bu Ice mempersilahkan kelompok 
lain untuk memberikan tanggapan atau 
pertanyaan kepada kelompok Dinda. 
Setelah ditunggu beberapa saat tidak ada 
yang bertanya maka bu Ice memberikan 
tambahan materi pada pertanyaan yang 
sudah diajukan pada kelompok Dinda 
dan  setelah itu bu Ice memberikan tepuk 
tangan dengan diikuti kelompok lain 
untuk kelompok Dinda yang telah berhasil 
mempresentasikan jawaban di depan kelas. 
Pada kegiatan penutup ini guru melakukan 
evaluasi terkait dengan temuan-temuan 
kelompok Egi dan Kelompok Dinda dengan 
materi pengertian makanan & minuman 
yang halal dan menjauhi yang haram yang 
mana pada saat ini masih banyak umat 
Islam yang secara tidak sadar mereka 
mengosumsi makanan yang halal ataupun 
haram seperti halnya makanan yang halal 
adalah makanan yang disembelih dengan 
mengucapkan lafadz Allah ataupun segala 
sesuatunya hanya karena Allah dan banyak 
di kalangan kita apabila membeli makanan 
seperti ayam yang ada dipasar mereka 
belum tentu mengucapkan lafadz Allah 
dalam menyembelih ayam. Guru juga 
mengingatkan kepada seluruh siswa untuk 
tidak sembarangan mengosumsi makanan 
dan minuman sembarangan dan harus 
tau proses penyembelihannya dan proses 
pembuatannya. 
Pada kegiatan penutup guru 
memberikan reward dan penilaian kepada 
siswa yang tampil, guru memberikan 
motivasi kepada siswa yang belum tampil 
agar tampil lebih baik. Guru memberikan 
kesimpulan dalam pelajaran yang sudah 
dipelajari, bersama-sama menutup 
pelajaran dengan berdo’a17 
Nilai-nilai kecerdasan interpersonal 
yang didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa memahami perasaan 
orang lain, dilihat pada saat diskusi siswa 
yang ingin bertanya dan siswa yang lain 
menjawab dengan jawaban yang tidak 
menyinggung perasaan temannya sendiri. 
2. Siswa yang pada saat menayakan 
pertanyaan kepada pemateri sudah bisa 
melihat perasaan atau situasi dari pemateri 
dengan petanyaan yang diajukan dan 
pemateri juga bisa memahami perasaan 
dari teman yang menanyakan pertanyaan 
kepada temannya.
Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada pertemuan kedua yang dilaksanakan 
pada tanggal 31 Maret 2017. Sebagai 
lanjutan dari pertemuan pertama, pada 
pertemuan ini materi yang akan dibahas 
adalah meningkatkan rasa cinta terhadap 
ilmu pengetahuan. Pada pertemuan ini, 
skenario pembelajaran dibagi menjadi tiga 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir.
Pada kegiatan awal, guru 
mengkondisikan siswa untuk siap menerima 
materi pelajaran, membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa bersama dipimpin 
oleh seorang peserta didik dengan khidmat. 
Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan menanyaan 
kabar siswa, memerika kerapian pakaian, 
posisi tempat duduk disesuaikan dengan 
17 Observasi pada tanggal 30 Maret 2017
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kegiatan pembelajaran. 
Sesuai dengan model pembelajaran 
tipe think pair share guru hanya fasilitator 
dalam kelas. Semua siswa diberikan 
pertanyaan oleh guru mengenai materi 
pertumbuhan ilmu  pengetahuan pada 
masa abasiyah yakni bagaimana cara 
meningkatkan rasa cinta terhadap ilmu 
pengetahuan. Setelah beberapa menit 
siswa diberikan waktu untuk berfikir secara 
individu, kemudian guru memerintahkan 
siswa untuk berkumpul bersama dengan 
teman kelompoknya dipertemukan pertama 
dan memerintahkan untuk setiap kelompok 
membentuk pasangan dan untuk berfikir 
bersama pasangan sebelumnya berdiskusi 
dengan anggota kelompok. Kemudian 
kedua pasangan tersebut bertamu kembali 
dengan  anggota kelompok. Setelah itu 
kedua pasangan tersebut mengumpulkan 
informasi dari masing-masing pasangan 
kemudian guru meminta agar setiap 
kelompok untuk mengolah data yang telah 
diperoleh dari setiap pasangan kelompok. 
Setiap itu tiap-tiap kelompok diminta untuk 
menarik kesimpulan dari apa yang telah 
mereka diskusikan mengenai pemecahan 
permasalahan yang telah diberikan sebagai 
penemuan dalam rangkaian kegiatan yang 
dilakukan siswa. 
Setelah semua kelompok selesai 
berdiskusi, guru menunjuk kelompok 4 
untuk mempresentasikan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan. Kelompok 4 
maju kedepan untuk mempresentasikan 
jawaban kelompoknya berkaitan dengan 
pertanyaan yang diberikan oleh Ibu Ice, 
yaitu bagaimana cara meningkatkan rasa 
cinta terhadap ilmu pengetahuan. Dari 
pertanyaan tersebut Dinar sebagai juru 
bicara dari kelompok 4 menjelaskan bahwa 
cara meningkatkan rasa cinta terhadap 
ilmu pengetahuan adalah  kita harus sering 
membaca buku yang memberikan kita ilmu 
pengetahuan khususnya seperti para ilmuan 
pada masa kejayaan abasiyah disana banyak 
sekali para ilmuan yang suka sekali dengan 
ilmu pengetahuan, oleh karena itu kita 
harus sering membaca buku surat kabar dan 
membaca sesuatu yang bermanfaat untuk 
diri kita sendiri. Setelah Dinar menjelaskan 
atau menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh bu Ice maka bu Ice mempersilahkan 
kelompok lain untuk bertanya, sejenak ada 
seorang siswa yang mengangkat tangan 
bernama Bagas. Dia bertanya kepada Dinar 
siapakah cendikiawan-cendikiawan Islam 
pada masa daulah Abasiyah adalah:
a. Bidang Ilmu Filsafat. Dalam bidang 
ilmu filsafat ini adalah Abu Nasyar 
Muhammad bi Muhammad bin Tarhan.
b. Bidang Ilmu Kedokteran. Dalam 
bidang ilmu kedokteran ini adalah 
Jabir bin Hayyan yang dikenal sebagai 
bapak ilmu kimia. 
c. Bidang Ilmu Matematika. Dalam 
bidang ilmu matematika adalah 
Muhammad bin Musa al-Khawarizmi 
(Penemu huruf Nol) yang dengan 
bukunya Algebra.
d. Bidang Ilmu Falak. Dalam bidang ilmu 
falak adalah Abu Masyar Al-Falaky 
(buku isbatul ulum & haiatul falak) 
Jabir Batany (membuat teropong 
bintang)
e. Bidang Astronomi. Dalam bidang 
astronomi adalah Al-Farazi (pencipta 
Astro label)
f. Bidang Ilmu Tafsir. Dalam bidang ilmu 
tafsir adalah Ibnu Jarir At-Abary
g. Bidang Ilmu Hadist. Dalam bidang 
ilmu hadist adalah Buhori, Muslim, 
Ibnu Majah, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
dll.
h. Bidang Ilmu Kalam. Dalam bidang 
ilmu kalam adalah Wasil bin Atha’ 
Huzail al-Altof
Setelah mendengar penjelasan dari 
Dinar bu Ice, Bagas merasa paham dan 
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puas karena jawaban Dinar sangat tepat 
sasaran, bu Ice memberikan penghargaan 
terhadap kelompok 4 yang sudah 
menjelaskan pertanyaan yang sudah saya 
ajukan serta dari pertanyaan temannya, 
bu Ice mempersilahkan kelompok 4 
untuk kembali duduk dan bu Ice bersama 
kelompok lain memberikan tepuk tangan 
atas prestasi yang disampaikan oleh 
kelompok 4. Ibu Ice juga mengingatkan 
kepada semua siswa untuk memperbanyak 
membaca buku-buku yang bermanfaat agar 
terus bertambah ilmu yang akan didapat. 
Pada kegiatan penutup guru 
memberikan reward dan penilaian kepada 
siswa yang tampil, guru memberikan 
motivasi kepada siswa yang belum 
tampil agar tampil lebih baik dan guru 
memberikan kesimpulan dalam pelajaran 
yang sudah dipelajari. Bersama-sama 
menutup pelajaran dengan berdo’a18
Nilai kecerdasan interpersonal yang 
didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa membina hubungan 
dengan baik, dilihat pada saat diskusi 
siswa yang ingin bertanya dan siswa yang 
lain menjawab dengan jawaban yang bisa 
menciptakan siswa dengan siswa yang 
lain bisa membina hubungan dengan baik, 
dengan hal yang peneliti lihat pada saat 
observasi berlangsung siswa menanyakan 
dan menjawab dengan baik dan bisa 
membina hubungan baik juga terhadap 
temannya sendiri. 
Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan 
pada tanggal 6 April 2017. Sebagai lanjutan 
dari pertemuan kedua, pada pertemuan 
ini materi yang akan dibahas adalah 
menjelaskan makanan dan minuman halal 
dan bergizi. Pada pertemuan ini, skenario 
pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
18 Observasi pada tanggal  31 April  2017
Pada kegiatan awal guru 
mengkondisikan siswa untuk siap 
menerima materi pelajaran, membuka 
pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan 
khidmat. Membaca Al-Qur’an surah/ayat 
terpilih sesuai dengan program pembiasaan 
yang ditentukan sebelumnya seta guru 
memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan menanyaan 
kabar siswa, memerika kerapian pakaian, 
posisi tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran.
Sebelum memulai pembelajaran guru 
sudah menyiapkan model pembelajaran 
apa yang akan digunakan, dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe 
Think Pair Share dalam pembelajaran 
berlangsung bisa  meningkatan kecerdasan 
interpersoal pada mata pelajaran PAI, guru 
sedikit memberikan penjelasan tentang 
makanan & minuman yang seperti apa 
yang halal serta bergizi, kali ini bu Ice 
hanya memberikan satu pertanyaan kepada 
siswa yaitu:
Apa yang dimaksud dengan makanan & 
minuman yang Halal & Bergizi?
Kemudian masing-masing siswa 
diberikan waktu 2 menit untuk mencari 
jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Setelah itu guru membentuk kelompok 
sebanyak 4 orang anggota. Lalu 
kelompok tersebut membentuk anggota-
anggotanya secara berpasangan, setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan 
individunya. Setelah selesai berdiskusi 
dengan pasangan, lalu kedua pasangan 
bertemu kembali dengan kelompok 
dan mengolah data dari informasi yang 
diperoleh dari masing-masing pasangan. 
Kemudian ibu Ice menunjuk kelompok 
secara acak dan bu Ice menunjuk 
kelompok tujuh untuk mempresentasikan 
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jawabannya. 
Kelompok 7 mempresentasikan 
jawaban hasil kerjasama kelompoknya 
melalui juru bicara yang bernama  Reni, 
Reni menjawab bahwa yang dapat kita 
ketahui dari makanan & minuman yang 
halal adalah dimana makanan tersebut 
sudah terlihat dzat dari nya atau dari 
bahan pembuatan dari makanan dan 
minuman yang kita buat serta makanan 
yang seharusnya kita konsumsi harus 
bergizi karena makanan yang halal 
akan baik di cerna dalam tubuh kita dan 
kebalikannya apabila makanan yang 
haram kita konsumsi maka kurang baik 
juga untuk kesehatan tubuh kita. Setelah 
Reni mempresentasikan hasil kerjasama 
dengan teman se kelompoknya kemudian 
bu Ice mempersilahkan kepada kelompok 
lain yang ingin bertanya. Kemudian dari 
kelompok 2 ada yang mengangkat tangan 
yaitu Bayu. Bayu bertanya apa saja yang 
termasuk makanan yang haram? Sejenak 
Reni mendiskusikan pertanyaan dari Bayu. 
Setelah selesai berdiskusi, Reni menjawab 
pertanyaan dari Bayu yaitu yang termasuk 
makanan yang haram adalah makanan yang 
kita makan dari daging hewan yang tidak 
boleh dimakan seperti daging babi dan 
bangkai serta daging yang disembelih tanpa 
mengucapkan lafadz Allah itu termasuk 
makanan yang diharamkan. Setelah Reni 
menjawab maka Bayu pun merasa puas 
dengan jawaban yang diberikan oleh Reni, 
setelah itu bu Ice bertanya kembali apakah 
masih ada yang ingin bertanya? Sejenak 
diam dan tidak ada lagi yang bertanya, 
bu Ice mempersilahkan kelompok 7 
untuk duduk kembali ketempat duduknya 
masing-masing. 
Pada kegiatan penutup guru 
memberikan reward dan penilaian kepada 
siswa yang tampil. Pada kegiatan penutup 
ini, ibu Ice mengingatkan kembali kepada 
seluruh siswa untuk dapat membedakan 
makanan & minuman yang haram. Guru 
memberikan motivasi kepada siswa yang 
belum tampil agar tampil lebih baik. Guru 
memberikan kesimpulan dalam pelajaran 
yang sudah dipelajari serta bersama-sama 
menutup pelajaran dengan berdo’a19
Nilai-nilai kecerdasan interpersonal 
yang didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa bekerja kelompok 
dengan baik dimana siswa siswa tidak 
saling mengandalkan pekerjaannya kepada 
temannya. Seperti hal-hal yang peneliti 
dapatkan pada saat observasi di SMPN  02 
Cibitung. 2. Siswa yang pada saat diberikan 
tugas secara kelompok dikerjakan secara 
kelompok dan apabila siswa yang tidak 
bekerja secara kelompok maka seorang 
guru menegur siswanya yang tidak bekerja 
secara kelompok dan hal tersebut termasuk 
dari indikator kecerdasan Interpersonal.
Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada pertemuan keempat yang dilaksanakan 
pada tanggal 7 April 2017. Sebagai lanjutan 
dari pertemuan ketiga, pada pertemuan ini 
materi yang akan dibahas adalah akhlak 
terpuji dan akhak tercela. Pada pertemuan 
ini, skenario pembelajaran dibagi menjadi 
tiga kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir.
Sebelum memulai pembelajaran guru 
mengkondisikan siswa untuk siap menerima 
materi pelajaran, membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa bersama dipimpin 
oleh seorang peserta didik dengan khidmat. 
Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan menanyaan 
kabar siswa, memerika kerapian pakaian, 
posisi tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran.
Pada proses kegiatan belajar mengajar 
guru memberikan apresiasi kepada 
siswa terkait pada materi yang akan 
dipelajari. Kemudian guru menjelaskan 
19 Observasi pada tanggal   6  April  2017
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kompetensi yang harus dicapai dalam 
kegiatan pembelajaran. Sebelum memulai 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran tipe Think Pair Share dalam 
meningkatan kecerdasan interpersoal 
pada mata pelajaran PAI, guru sedikit 
memberikan penjelasan tentang akhlak 
terpuji dan akhlak tercela, kali ini bu Ice 
hanya memberikan satu pertanyaan kepada 
siswa yaitu:
Apa yang dimaksud dengan akhlak 
terpuji dan akhlak tercela dan sebutkan 
contohnya? 
Kemudian masing-masing siswa 
diberikan waktu 2 menit untuk mencari 
jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Setelah itu guru membentuk kelompok 
sebanyak 4 orang anggota. Lalu 
kelompok tersebut membentuk anggota-
anggotanya secara berpasangan, setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan 
individunya. Setelah selesai berdiskusi 
dengan pasangan, lalu kedua pasangan 
bertemu kembali dengan kelompok 
dan mengolah data dari informasi yang 
diperoleh dari masing-masing pasangan. 
Kemudian ibu Ice menunjuk kelompok 
secara acak dan bu Ice menunjuk 
kelompok tujuh untuk mempresentasikan 
jawabannya. 
Kelompok 3  mempresentasikan 
jawaban hasil kerjasama kelompoknya 
melalui juru bicara yang bernama  Devina. 
Devina menjawab bahwa yang dapat kita 
ketahui dari akhlak yang terpuji dan akhlak 
tercela adalah dimana akhlak terpuji adalah 
segala sesuatu perilaku yang baik yang 
dilakukan untuk membantu dan diniatkan 
untuk beribadah dan akhlak terpuji juga 
adalah akhlak yang diajarkan dalam 
agama Islam agar hidup kita lebih baik 
lagi. Akhlak tercela adalah akhlak yang 
bisa didebut dengan akhlak yang kurang 
baik karena dari akhlak tersebut banyak 
sekali keburukan yang dirasakan untuk 
diri sendiri maupun orang lain. Contoh 
akhlak terpuji adalah jujur, menolong 
teman, dan bersedekah. Serta contoh dari 
akhlak yang tercela adalah membuang-
buang uang untuk berfoya-foya dan 
berjudi serta minum-minuman keras 
yang mana kurang baik dalam kehidupan 
sendiri ataupun untuk orang lain. Setelah 
Devina  mempresentasikan hasil kerjasama 
dengan teman sekelompoknya kemudian 
bu Ice mempersilahkan kepada kelompok 
lain yang ingin bertanya. Kemudian 
dari kelompok 1  ada yang mengangkat 
tangan yaitu Egi. Egi bertanya apa yang 
menyebabkan kalau minum-minuman yang 
memabukan itu termasuk akhlak tercela? 
Sejenak Devina  mendiskusikan pertanyaan 
dari Egi. Setelah selesai berdiskusi, Devina 
menjawab pertanyaan dari Egi yaitu karena 
minuman yang meabukan itu bisa membuat 
orang tidak sadarkan diri serta dari minuman 
yang memabukan itu manusia yang 
meminumnya akan kehilangan kesadaran 
diri sampai ia bisa membunuh orang yang 
dia benci dan dia bisa memperkosa wanita 
yang ada di hadapannya oleh karena itu 
agama mengharamkan minuman yang 
memabukan dan termasuk dari akhlak yang 
tercela karena sangat berdampak negatif 
dalam kegidupan sehari-hari. Setelah 
Devina menjawab maka Egi pun merasa 
puas dengan jawaban yang diberikan oleh 
Devina, setelah itu bu Ice bertanya kembali 
apakah masih ada yang ingin bertanya? 
Sejenak diam dan tidak ada lagi yang 
bertanya, bu Ice mempersilahkan kelompok 
3 untuk duduk kembali ketempat duduknya 
masing-masing.
Pada kegiatan akhir guru memberikan 
reward dan penilaian kepada siswa yang 
tampil kemudian ibu Ice mengingatkan 
kembali kepada seluruh siswa untuk 
menjauhi akhlak yang tercela dan 
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melaksanakan akhlak yang terpuji. Guru 
memberikan motivasi kepada siswa yang 
belum tampil agar tampil lebih baik.Guru 
memberikan kesimpulan dalam pelajaran 
yang sudah dipelajari dan bersama-sama 
menutup pelajaran dengan berdo’a20
Nilai-nilai kecerdasan interpersonal 
yang didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa berkomunikasi secara 
aktif, dilihat pada saat diskusi siswa 
yang ingin bertanya dan siswa yang lain 
menjawab dengan jawaban yang baik hal 
tersebut termasuk dari berkomunikasi 
dengan aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung dan dalam mendiskusikan 
petayaan serta pada kelompok yang 
presentasi juga berkomunikasi secara 
aktif untuk mendapatkan jawaban yang 
di ajukan oleh temen-temannya. 2. Siswa 
yang pada saat menayakan pertanyaan 
kepada pemateri sudah bisa melihat 
perasaan atau situasi dari pemateri dengan 
petanyaan yang diajukan dan pemateri juga 
bisa memahami perasaan dari teman yang 
menanyakan pertanyaan kepada temannya
Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada pertemuan kelima yang dilaksanakan 
pada tanggal 20 April 2017. Sebagai 
lanjutan dari pertemuan keempat, pada 
pertemuan ini materi yang akan dibahas 
adalah ibadah puasa membentuk pribadi 
yang bertaqwa. Pada pertemuan ini, 
skenario pembelajaran dibagi menjadi tiga 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir.
Pada kegiatan awal guru 
mengkondisikan siswa untuk siap 
menerima materi pelajaran.Membuka 
pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik 
dengan khidmat. Guru memulai pelajaran 
dengan memberikan permainan sebelum 
belajar supaya siswa lebih semangat dalam 
kegiatan belajar berlangsung.
20 Observasi pada tanggal   7 April  2017
Pada kegiatan belajar mengajar 
berlangsung sesuai dengan model 
pembelajaran tipe think pair share, guru 
hanya menjadi fasilitator dalam kelas. 
Semua siswa diberikan dua pertanyaan 
oleh guru mengenai materi ibadah puasa 
membentuk pribadi yang bertaqwa. 
Kemudian masing-masing siswa diberi 
waktu 2 menit untuk mencari jawaban 
secara sendiri dari pertanyaan tersebut. 
Setelah itu guru mengistruksikan 
kepada seluruh siswa untuk membentuk 
kelompok sebanyak 4 orang anggota. 
Lalu kelompok membentuk anggota-
anggotanya secara berpasangan, setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan 
individunya. Setelah selesai berdiskusi 
dengan pasangan, lalu kedua pasangan 
bertemu kembali dengan kelompok. 
Kemudian kedua pasangan tersebut 
mengumpulkan informasi dari masing-
masing pasangan kemudian guru meminta 
agar setiap kelompok utuk mengolah data 
yang telah diperoleh dari setiap pasangan 
kelompok. Setelah itu tiap-tiap kelompok 
diminta untuk menarik kesimpulan dari apa 
yang telah diberikan sebagai penemuan di 
dalam rangkaian kegiatan yang dilakukan 
siswa. Dalam tahap selanjutnya bu Ice 
menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban yang telah 
di bahas dengan teman sekelompoknya 
dengan pertanyaan:
Apa yang dimaksud dengan ibadah 
puasa? 
Dari pertanyaan tersebut, kelompok 
kelima mempresentasikan jawaban hasil 
kerjasama kelompoknya melalui juru 
bicara Fadla, pertanyaan pertama adalah 
apa yang dimaksud dengan ibadah puasa 
dan sebutkan macam-macam puasa? Fadla 
menjawab bahwa yang dimaksud dengan 
ibadah puasa adalah menahan diri dari 
segala sesuatu yang membatalkannya, 
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mulai dari terbit fajar sampai terbenamnya 
matahari dengan niat dan beberapa syarat 
tertentu, sesuai dengan firman Allah dalam 
surat Al-Baqaroh ayat 183. Puasa terbagi 
menjadi dua ada puasa wajib dan puasa 
sunah yang termasuk dari puasa wajib 
adalah puasa ramadan, puasa nazar, puasa 
qada dan puasa khifarat. Puasa sunah 
terbagi menjadi beberapa macam seperti 
puasa senin-kamis, puasa syawal. Dan 
puasa arafah. makanan dan minuman yang 
halal & haram adalah makanan yang halal 
adalah makanan & minuman yang boleh 
dimakan dan diminum menurut ketentuan 
syari’at Islam. Setelah Egi menyampaikan 
hasil jawaban dari kelompoknya, bu 
Ice mempersilahkan siswa lain untuk 
memberikan tanggapan atau pertanyaan 
atas jawaban kelompok Fadla. Kemudian 
tidak beberapa lama siswa lain yang 
bernama Putri memberikan pertanyaan 
kepada Fadla, apakah adalagi macam-
macam dari puasa sunah? Dari pertanyaan 
Putri, Fadla dan teman sekelompoknya 
berdiskusi sejenak untuk mencari jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan, kemudian 
Kamila menjawab pertanyaan dari Putri, 
hasilnya yaitu bahwa ada beberapa macam 
dari puasa sunah contohnya seperti puasa 
Nabi Daud a.s. Setelah Kamila menjawab, 
bu Ice mempersilahkan kepada kelompok 
lain apakah masih ada yang ingin bertanya 
kepada keplompok Fadla. Sejenak tidak 
ada lagi yang bertanya, maka ibu Ice 
mempersilahkan untuk kelompok Egi 
kebali ketempat duduk kelompoknya dan 
ibu Ice bersama dengan yang lainnya 
memberi tepuk tangan kepada kelompok 
Egi sebagai penghargaan atas hasil kerja 
kelompoknya yang bagus. 
Setelah itu, bu Ice mempersilahkan 
kelompok kedua untuk mempresentasikan 
jawaban nomor 2 melalui juru bicara Desi 
untuk menjawab pertanyaan apa saja hikmah 
dari berpuasa? Dari pertanyaan tersebut 
Desi menjawab, apa yang dimaksud dengan 
hikmah dari berpuasa adalah meningkatkan 
iman dan takwa serta mendorong seseorang 
untuk bersyukur kepada Allah swt. 
Menumbuhkan rasa solidaritas terhadap 
sesama tertutma sayang terhadap fakir 
miskin. Melatih dan mendidik kesabaran. 
Dapat mengendalikan hawa nafsu.  Setelah 
Desi menjawab pertanyaan tadi, maka bu 
Ice mempersilahkan kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan atau pertanyaan 
kepada kelompok Desi. Setelah ditunggu 
beberapa saat tidak ada yang bertanya 
maka bu Ice memberikan tambahan materi 
pada pertanyaan yang sudah diajukan pada 
kelompok Desi dan  setelah itu bu Ice 
memberikan tepuk tangan dengan diikuti 
kelompok lain untuk kelompok Desi yang 
telah berhasil mempresentasikan jawaban 
di depan kelas.
Pada kegiatan penutup ini guru 
melakukan evaluasi terkait dengan 
temuan-temuan kelompok Fadla dan 
Kelompok Desi dengan materi ibadah 
puasa dan hikmah dari berpuasa. Guru juga 
mengingatkan kepada seluruh siswa untuk 
selalu berlatih dalam berpuasa karena kita 
berpuasa tidak hanya menaham lapar dan 
haus kita juga harus menahan amarah kita 
dalam berpuasa. Guru memberikan reward 
dan penilaian kepada siswa yang tampil. 
Guru memberikan motivasi kepada siswa 
yang belum tampil agar tampil lebih baik. 
Bersama-sama menutup pelajaran dengan 
berdo’a21
Nilai-nilai kecerdasan interpersonal 
yang didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa memahami perasaan 
orang lain, dilihat pada saat diskusi siswa 
yang ingin bertanya dan siswa yang lain 
menjawab dengan jawaban yang tidak 
menyinggung perasaan temannya sendiri. 
2. Siswa yang pada saat menayakan 
pertanyaan kepada pemateri sudah bisa 
21 Observasi pada tanggal 20 April  2017
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melihat perasaan atau situasi dari pemateri 
dengan petanyaan yang diajukan dan 
pemateri juga bisa memahami perasaan 
dari teman yang menanyakan pertanyaan 
kepada temannya. 3. Siswa dalam 
berdiskusi atau dalam mencari jawaban 
yang telah diberikan oleh guru mereka 
semua bekerja secara kelompok dan tidak 
ada siswa yang saling mengandalkan siswa 
yang satu dengan yang lainnya.
Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada pertemuan keenam yang dilaksanakan 
pada tanggal 21 April 2017. Sebagai 
lanjutan dari pertemuan kelima, pada 
pertemuan ini materi yang akan dibahas 
adalah menjelaskan Iman kepada rosul. 
Pada pertemuan ini, skenario pembelajaran 
dibagi menjadi tiga kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir.
Pada kegiatan awal guru 
mengkondisikan siswa untuk siap 
menerima materi pelajaran. Membuka 
pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan 
khidmat. Guru juga memberikan intrumen 
lagu yang membuat siswa lebih nyaman 
sebelum memulai pembelajaran.
Sesuai dengan model pembelajaran 
tipe think pair share, guru hanya menjadi 
fasilitator dalam kelas. Semua siswa 
diberikan  pertanyaan oleh guru mengenai 
materi meneladani kemuliaan dan 
kejujuran para rasul Allah swt. Kemudian 
masing-masing siswa diberi waktu 2 menit 
untuk mencari jawaban secara sendiri 
dari pertanyaan tersebut. Setelah itu guru 
mengistruksikan kepada seluruh siswa 
untuk membentuk kelompok sebanyak 4 
orang anggota. Lalu kelompok membentuk 
anggota-anggotanya secara berpasangan, 
setiap pasangan mendiskusikan hasil 
pengerjaan individunya. Setelah selesai 
berdiskusi dengan pasangan, lalu kedua 
pasangan bertemu kembali dengan 
kelompok. Kemudian kedua pasangan 
tersebut  mengumpulkan informasi dari 
masing-masing pasangan kemudian guru 
meminta agar setiap kelompok utuk 
mengolah data yang telah diperoleh dari 
setiap pasangan kelompok. Setelah itu 
tiap-tiap kelompok diminta untuk menarik 
kesimpulan dari apa yang telah diberikan 
sebagai penemuan di dalam rangkaian 
kegiatan yang dilakukan siswa. Dalam 
tahap selanjutnya bu Ice menunjuk salah 
satu kelompok untuk mempresentasikan 
jawaban yang telah di bahas dengan teman 
sekelompoknya dengan pertanyaan:
Apa yang di maksdud dengan iman 
kepada rasul? 
Dari pertanyaan tersebut, kelompok 
kesatu  mempresentasikan jawaban hasil 
kerjasama kelompoknya melalui juru bicara 
Rizki, pertanyaannya adalah apa yang 
dimaksud dengan iman kepada rasul? Rizki 
menjawab bahwa yang dimaksud dengan 
iman kepada rasul mengandung maksud 
meyakini dengan sepenh hati bahwa Allah 
telah mengutus para rasul-Nya untuk 
menyampaikan wahyu kepada umat-Nya. 
Para rasul bertugas menyampaikan wahyu 
dari Allah untuk memberikan petunjuk 
bagi umat manusia ke jalan yang lurus 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat.oleh karena itu, 
kta wajib mempercai dengan sepenuh 
hati terhadap kerasulan para utusan Allah 
tersebut sebagaimana firman-Nya dalam 
surat Ali-Imran ayat 164. 
Setelah Rizki menyampaikan 
hasil jawaban dari kelompoknya, bu 
Ice mempersilahkan siswa lain untuk 
memberikan tanggapan atau pertanyaan 
atas jawaban kelompok Fadla. Kemudian 
tidak beberapa lama siswa lain yang 
bernama Eliza memberikan pertanyaan 
kepada Rizki, apa saja hikmah yang bisa 
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kita ambil dari beriman kepada rasul 
dan berikan contohnya? Dari pertanyaan 
Eliza, Rizki dan teman sekelompoknya 
berdiskusi sejenak untuk mencari jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan, kemudian 
Eka menjawab pertanyaan dari Eliza, 
hasilnya yaitu bahwa ada hikmat yag bisa 
kita ambil dari beriman kepada rasul kita 
jadi mengetahui perjuangan para rasul 
Allah untuk membela ajaran agama Islam 
dan memberikan contoh langsung kepada 
masyarakat, contohnya seperti kisah dari 
nabi Adam a.s dimana beliau dan istrinya 
Siti Hawa mendengar bisikan setan untuk 
memakan buah yang diharapkan oleh Allah 
swt dan oleh karena itu mereka bertdua 
diberikan hukuman oleh Allah keluar dari 
surga dan diturunkanlah ke muka bumi. 
Hikmah yang bisa kita ambil dari kisah 
nabi Adam dimana kita harus selalu belajar 
istiqomah dan selau menahan hawa nafsu 
dan selalu bersabar dalam menjalankan 
sesuatu. Setelah Eka menjawab, bu Ice 
mempersilahkan kepada kelompok lain 
apakah masih ada yang ingin bertanya 
kepada keplompok Rizki. Sejenak tidak 
ada lagi yang bertanya, maka ibu Ice 
mempersilahkan untuk kelompok Rizki 
kembali ketempat duduk kelompoknya 
dan ibu Ice bersama dengan yang lainnya 
memberi tepuk tangan kepada kelompok 
Egi sebagai penghargaan atas hasil kerja 
kelompoknya yang bagus.
Pada kegiatan penutup ini guru 
melakukan evaluasi terkait dengan 
temuan-temuan kelompok Rizki dengan 
materi meneladani kemuliaan dan 
kejujuran para rasul Allah swt. Guru juga 
mengingatkan kepada seluruh siswa untuk 
selalu berlatih dalam kehidupan sehari-
hari untuk memprakterkan sifat para rasul 
yang memiliki sifat sidiq, amanah, tabligh, 
fathanah untuk menjadikan hidup lebih 
baik lagi. Guru memberikan reward dan 
penilaian kepada siswa yang tampil. Guru 
memberikan motivasi kepada siswa yang 
belum tampil agar tampil lebih baik. Guru 
memberikan kesimpulan dalam pelajaran 
yang sudah dipelajari. Bersama-sama 
menutup pelajaran dengan berdo’a22
Nilai-nilai kecerdasan interpersonal 
yang didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa memahami perasaan 
orang lain, dilihat pada saat diskusi siswa 
yang ingin bertanya dan siswa yang lain 
menjawab dengan jawaban yang tidak 
menyinggung perasaan temannya sendiri. 
2. Siswa yang pada saat menayakan 
pertanyaan kepada pemateri sudah bisa 
melihat perasaan atau situasi dari pemateri 
dengan petanyaan yang diajukan dan 
pemateri juga bisa memahami perasaan 
dari teman yang menanyakan pertanyaan 
kepada temannya. 3. Siswa dalam 
berdiskusi atau dalam mencari jawaban 
yang telah diberikan oleh guru mereka 
semua bekerja secara kelompok dan tidak 
ada siswa yang saling mengandalkan siswa 
yang satu dengan yang lainnya. 
Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada pertemuan ketujuh yang dilaksanakan 
pada tanggal 27 April 2017. Sebagai 
lanjutan dari pertemuan keenam, pada 
pertemuan ini materi yang akan dibahas 
adalah menjelaskan rendah hati, hemat 
dan sederhana membuat hidup lebih mulia. 
Pada pertemuan ini, skenario pembelajaran 
dibagi menjadi tiga kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir.
Pada kegiatan awal guru 
mengkondisikan siswa untuk siap 
menerima materi pelajaran. Membuka 
pelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama dipimpin oleh seorang peserta 
didik dengan khidmat. Kemudian guru 
memberikan fakta menarik yang dikaitkan 
dengan materi hari ini supaya siswa lebih 
cepat memahami pelajaran yang diajarkan.
22 Observasi pada tanggal 21 April  2017
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Pada kegiatan belajar mengajar 
berlangsung sesuai dengan model 
pembelajaran tipe think pair share, guru 
hanya menjadi fasilitator dalam kelas. 
Semua siswa diberikan pertanyaan oleh 
guru mengenai materi rendah hati, hemat 
dan sederhana membuat hidup lebih 
mulia. Kemudian masing-masing siswa 
diberi waktu 2 menit untuk mencari 
jawaban secara sendiri dari pertanyaan 
tersebut. Setelah itu guru mengistruksikan 
kepada seluruh siswa untuk membentuk 
kelompok sebanyak 4 orang anggota. 
Lalu kelompok membentuk anggota-
anggotanya secara berpasangan, setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan 
individunya. Setelah selesai berdiskusi 
dengan pasangan, lalu kedua pasangan 
bertemu kembali dengan kelompok. 
Kemudian kedua pasangan tersebut 
mengumpulkan informasi dari masing-
masing pasangan kemudian guru meminta 
agar setiap kelompok utuk mengolah data 
yang telah diperoleh dari setiap pasangan 
kelompok. Setelah itu tiap-tiap kelompok 
diminta untuk menarik kesimpulan dari apa 
yang telah diberikan sebagai penemuan di 
dalam rangkaian kegiatan yang dilakukan 
siswa. Dalam tahap selanjutnya bu Ice 
menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban yang telah 
di bahas dengan teman sekelompoknya 
dengan pertanyaan:
Apa yang dimaksud dengan rendah 
hati? 
Dari pertanyaan tersebut, kelompok 
ketiga mempresentasikan jawaban hasil 
kerjasama kelompoknya melalui juru 
bicara Nur, pertanyaan pertama adalah apa 
yang dimaksud dengan rendah hati ? Nur 
menjawab bahwa yang dimaksud dengan 
rendah hati disebut juga dengan tawadu. 
Tawadu adalah sikap diri yang tidak merasa 
lebih dari orang lain. Orang yang tawadu 
berkeyakinan bahwa semua kelebihan yang 
ada dalam dirinya semata-mata merupakan 
karunia dari Allah swt. Dengan keyakinan 
yang demikian dia merasa bahwa tidak 
sepantasnya kalau kelebihan yang diliki itu 
dibangga-banggakan. Sebaliknya segala 
kelebihan yang dimiliki itu diterima sebagai 
sebuah nikmat yang harus disyukuri. 
Setelah Nur menyampaikan hasil jawaban 
dari kelompoknya, bu Ice mempersilahkan 
siswa lain untuk memberikan tanggapan 
atau pertanyaan atas jawaban kelompok 
Fadla. Kemudian tidak beberapa lama siswa 
lain yang bernama Bintang memberikan 
pertanyaan kepada Nur, berikan contoh 
dari sikap sederhana? Dari pertanyaan 
Bintang, Nur dan teman sekelompoknya 
berdiskusi sejenak untuk mencari jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan, kemudian 
Fiza menjawab pertanyaan dari Bintang, 
hasilnya yaitu contoh dari sikap sederhana 
adalah kita tidak berlebih-lebihan dalam 
melaksanakan segala sesuatunya seperti 
kisah dari sahabat yang bernama sa’d 
yang berwudu secara berlebih-lebihan dan 
Rasulullah menegurnya bahwa saya jangan 
berwudu dengan berlebih-lebihan dari 
situ kita bisa iat contoh yang sederhana 
bahwa kita harus hidup sederhana tidak 
berlebih-lebihan. Setelah Fiza menjawab, 
bu Ice mempersilahkan kepada kelompok 
lain apakah masih ada yang ingin bertanya 
kepada keplompok Nur. Sejenak tidak 
ada lagi yang bertanya, maka ibu Ice 
mempersilahkan untuk kelompok Nur untuk 
kembali ketempat duduk kelompoknya 
dan ibu Ice bersama dengan yang lainnya 
memberi tepuk tangan kepada kelompok 
Nur sebagai penghargaan atas hasil kerja 
kelompoknya yang bagus. 
Pada kegiatan penutup ini guru 
melakukan evaluasi terkait dengan temuan-
temuan kelompok Nur dengan materi 
rendah hati, hemat dan sederhana membuat 
hidup lebih mulia. Guru juga mengingatkan 
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kepada seluruh siswa untuk selalu berlatih 
bertawadu didalam kehidupan sehari-hari 
karena Allah akan mengangkat derajat 
makhluknya yang memiliki sifat rendah hati 
dan Allah juga akan menurunkan derajat 
orang yang memiliki sifat sombong oleh 
karenanya kita harus belajar bersifat rendah 
hari atau tawadu dan bersikap hemat dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru memberikan 
reward dan penilaian kepada siswa yang 
tampil. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa yang belum tampil agar tampil lebih 
baik. Guru memberikan kesimpulan dalam 
pelajaran yang sudah dipelajari. Bersama-
sama menutup pelajaran dengan berdo’a23
Nilai-nilai kecerdasan interpersonal 
yang didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa memahami perasaan 
orang lain, dilihat pada saat diskusi siswa 
yang ingin bertanya dan siswa yang lain 
menjawab dengan jawaban yang tidak 
menyinggung perasaan temannya sendiri. 
2. Siswa yang pada saat menayakan 
pertanyaan kepada pemateri sudah bisa 
melihat perasaan atau situasi dari pemateri 
dengan petanyaan yang diajukan dan 
pemateri juga bisa memahami perasaan 
dari teman yang menanyakan pertanyaan 
kepada temannya. 3. Siswa dalam 
berdiskusi atau dalam mencari jawaban 
yang telah diberikan oleh guru mereka 
semua bekerja secara kelompok dan tidak 
ada siswa yang saling mengandalkan 
siswa yang satu dengan yang lainnya.4. 
Siswa dalam kegiatan belajar berlangsung 
pada saat diskusi ataupun tidak mereka 
saling berkomunikasi aktif karena dengan 
berkomunikasi kita bisa mendapatkan 
informasi tentang pelajaran yang sedang 
kita pelajari.
Pada saat peneliti melakukan 
observasi pada pertemuan kedelaan 
yang dilaksanakan pada tanggal 28 April 
2017. Sebagai lanjutan dari pertemuan 
23 Observasi pada tanggal 27 April  2017
ketujuh, pada pertemuan ini materi yang 
akan dibahas adalah menjelaskan tentang 
menghindari minuman keras, judi dan 
pertengkaran. Pada pertemuan ini, skenario 
pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Pada kegiatan awal guru 
mengkondisikan siswa untuk siap 
menerima materi pelajaran. Membuka 
pelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama dipimpin oleh seorang peserta 
didik dengan khidmat. Memulai 
pembelajaran dengan membaca Al-Qur’an 
surah/ayat terpilih sesuai dengan program 
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya. 
Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan menanyaan 
kabar siswa, memeriksa kerapian pakaian, 
posisi tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran.
Pada kegiatan belajar mengajar 
berlangsung sesuai dengan model 
pembelajaran tipe think pair share, guru 
hanya menjadi fasilitator dalam kelas. 
Semua siswa diberikan pertanyaan oleh guru 
mengenai materi menghindari minuman 
keras, judi, dan pertengkaran. Kemudian 
masing-masing siswa diberi waktu 2 menit 
untuk mencari jawaban secara sendiri 
dari pertanyaan tersebut. Setelah itu guru 
mengistruksikan kepada seluruh siswa 
untuk membentuk kelompok sebanyak 4 
orang anggota. Lalu kelompok membentuk 
anggota-anggotanya secara berpasangan, 
setiap pasangan mendiskusikan hasil 
pengerjaan individunya. Setelah selesai 
berdiskusi dengan pasangan, lalu kedua 
pasangan bertemu kembali dengan 
kelompok. Kemudian kedua pasangan 
tersebut mengumpulkan informasi dari 
masing-masing pasangan kemudian guru 
meminta agar setiap kelompok utuk 
mengolah data yang telah diperoleh dari 
setiap pasangan kelompok.
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Setelah itu tiap-tiap kelompok diminta 
untuk menarik kesimpulan dari apa yang 
telah diberikan sebagai penemuan di 
dalam rangkaian kegiatan yang dilakukan 
siswa. Dalam tahap selanjutnya bu Ice 
menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban yang telah 
di bahas dengan teman sekelompoknya 
dengan pertanyaan:
Apa yang dimaksud dengan menghindari 
minuman keras? 
Dari pertanyaan tersebut, kelompok 
keenam mempresentasikan jawaban hasil 
kerjasama kelompoknya melalui juru 
bicara Diny, pertanyaannya adalah apa yang 
dimaksud dengan menghindari minuman 
keras? Diny menjawab bahwa yang 
dimaksud dengan menghindari minuman 
keras adalah dimana kita hraus menjalan 
perintah Allah yang mana dalam al-Qur’an 
sudah dijelaskan tidak diperbolehkannya 
mengosumsi minuman keras atau minuman 
yang memabukan yang terdapat dalam 
surat Al-Maidah 90-91. Dalam al-Quran 
sudah jelas sekali bahwa saya kita tidak 
boleh mengosumsi minuman keras karena 
hal tersebut memberikan kemudharatan 
kepada diri kita yang meminumnya. 
Setelah Diny menyampaikan hasil jawaban 
dari kelompoknya, bu Ice mempersilahkan 
siswa lain untuk memberikan tanggapan 
atau pertanyaan atas jawaban kelompok 
Diny. Setelah menunggu beberapa menit 
siswa tidak ada yang menanya dan 
memberikan masukan oleh karena itu guru 
mengembalikan kepada kelompok Diny 
untuk menutup forum belajar.
Pada kegiatan penutup ini guru 
melakukan evaluasi terkait dengan 
temuan-temuan kelompok Diny dengan 
materi menghindari minuman keras, 
judi, dan pertengkaran. Allah swt 
sudah menjelaskan kenapa kita tidak 
diperbolehkan mengosumsi makanan 
atau minuman haram karena hal terbebut 
memberikan hal-hal yang medhorat dan 
Allah swt menghalalkan makanan dan 
minuman karena makanan tersebut apabila 
dikosumsi memberikan manfaat kepada 
kita yang mengosumsinya. Guru juga 
mengingatkan kepada seluruh siswa untuk 
selalu menjaga makanan yang kita kosumsi 
yang yang memberikan manfaat kepada 
diri kita dan memberikan pengertian 
bahwa sanya tidak diperbolehkan 
melakukan pertengkaran dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru memberikan reward dan 
penilaian kepada siswa yang tampil. Guru 
memberikan motivasi kepada siswa yang 
belum tampil agar tampil lebih baik. Guru 
memberikan kesimpulan dalam pelajaran 
yang sudah dipelajari. Bersama-sama 
menutup pelajaran dengan berdo’a24
Nilai-nilai kecerdasan interpersonal 
yang didapat oleh siswa dalam pembelajaran 
adalah 1. Siswa bisa memahami perasaan 
orang lain, dilihat pada saat diskusi siswa 
yang ingin bertanya dan siswa yang lain 
menjawab dengan jawaban yang tidak 
menyinggung perasaan temannya sendiri. 
2. Siswa yang pada saat menayakan 
pertanyaan kepada pemateri sudah bisa 
melihat perasaan atau situasi dari pemateri 
dengan petanyaan yang diajukan dan 
pemateri juga bisa memahami perasaan 
dari teman yang menanyakan pertanyaan 
kepada temannya. 3. Siswa dalam  mencari 
jawaban yang telah diberikan oleh guru 
mereka semua bekerja secara kelompok dan 
tidak ada siswa yang saling mengandalkan 
siswa yang satu dengan yang lainnya.4. 
Siswa dalam kegiatan belajar berlangsung 
pada saat diskusi ataupun tidak mereka 
saling berkomunikasi aktif karena dengan 
berkomunikasi kita bisa mendapatkan 
informasi tentang pelajaran yang kita 
pelajari.
24 Observasi pada tanggal 28 April  2017
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Diantara faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan pelaksanaan 
model pembelajaran tipe Think pair 
Share dalam meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa adalah:
Faktor Pendukung 
  Dari hasil pengamatan dilapangan 
beberapa faktor pendukung dalam 
penggunaan model pembelajaran tipe think 
pair share dalam meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa yaitu:
a. Sumber belajar yang lengkap seperti 
buku paket dan LKS yang menjadi 
pegangan siswa.
b. Siswa akan mudah paham terhadap 
pembelajaran
c. Murid tidak sungkan untuk bertanya
d. Sarana prasarana yang mendukung 
kegiatan belajar mengajar seperti 
perpustakaan yang digunakan untuk 
menambah referensi belajar
e. Sarana yang digunakan di SMPN 02 
Cibitung meliputi ruang kelas yang 
memiliki kipas angin, pencahayaan 
yang bagus, papantulis, prasarana 
yang tidak secara langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau 
pembelajaran 
f. Guru yang menguasai materi yang 
akan disampaikan 
g. Model pembelajaran yang digunakan 
mendukung siswa rasa ingin 
keingintahuan dan rasa empati terhadap 
sesama siswa
Faktor Penghambat
Faktor-faktor yang menjadi 
penghambat yang terlihat dari pengamatan 
penulis selama di lapangan adalah sebagai 
berikut:
a. Keterbatasan waktu kegiatan belajar, 
karena dalam peneerapan model 
pembelajaran tipe think pair share ini 
membutuhkan waktu yang lama
b. Belum adanya LCD untuk digunakan 
di dalam kelas
c. Terlalu banyaknya jumlah siswa dalam 
setiap kelas
Analisis Temuan Penelitian
Berkaitan dengan penelitian yang 
penulis lakukan maka dapat dipaparkan 
bahwa dalam pelaksanaan Implementasi 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 
(Think Pair Share) dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Interpersonal siswa di SMPN 
02 Cibitung dilakukan sesuai dengan 
teori langkah-langkah dalam menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share  dengan tujuan guna melatih 
keterampilan berfikir siswa dan menjadikan 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
serta memiliki rasa empati terhadap siswa 
lainnya atau peka terhadap situasi atau 
keadaan.
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share pada 
mata pelajaran PAI di sekolah SMPN 02 
Cibitung adalah:
a. Tahap pertanyaan oleh guru
b. Pada tahap ini guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai 
materi yang dibahas.
c. Tahap Think (Berfikir)
d. Setelah diberi pertanyaan, siswa 
diperintahkan untuk mencari 
jawabnnya secara individu selama 2 
menit.
e. Tahap Pair (Berpasangan)
f. Pada tahap ini guru mempersilahkan 
kepada semua siswa berkumpul dengan 
kelompoknya dan membicarakan hasil 
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pemikiran individu secara berdua/
berpasangan. Setelah itu masing-
masing pasngan membentuk kelompok 
dan mendiskusikan kembali hasil 
temuan-temuannya.
g. Tahap Share (Siswa berbagi jawaban 
mereka dengan seluruh kelas)
Siswa mempresentasikan jawabnya 
secara berkelompok dan menunjuk satu 
orang sebagai narasumber. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share di SMPN 02 Cibitung sudah 
dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 
& teori model tersebut dan mengacu 
kepada teori-teori yang ada. Implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share ini diselenggarakan untuk 
para peserta didik belajar memecahkan 
persoalan atau masalah secara bersama-
sama yang akhirnya mendapatkan 
pengetahuan baru dari apa yang telah 
dipecahkan. Model ini merupakan sebuah 
sistem pengajaran yang mengembangkan 
secara strategi pemecahan masalah 
dan dasar-dasar pengetahuan dengan 
menempatkan peserta didik dalam berperan 
aktif sebagai pemecah permasalahan yang 
tidak terstruktur dengan baik.
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share pada mata 
pelajaran PAI di kelas VIII membuat 
proses belajar lebih aktif dan mampu 
meningkatkan kecerdasan interpersonal 
siswa dan hasil dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share dalam meningkatkan kecerdasan 
interpersonal adalah 1.siswa memiliki rasa 
empati terhadap temannya 2. siswa jadi 
suka berinteraksi dengan temannya dengan 
baik 3. siswa lebih suka bekerja secara 
kelompok 4. siswa bisa berkomunikasi 
secara aktif dan baik serta jiwa sosial siswa 
khususnya pada mata pelajaran PAI. Hal 
ini diketahui dari hasil wawancara dengan 
kepala sekolah yang mengatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share dapat meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa khususnya pada mata 
pelajaran PAI sehingga rasa empati siswa 
terhadap siswa lain dapat meningkat, 
hal ini dapat dilihat dari hasil nilai-
nilai yang dikumpulkan oleh guru PAI. 
Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Ice 
Nursusilawati, S.Pd, yang mengakui bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share membuat siswa merasa 
senang ketika belajar dan menjadikan 
siswa menjadi lebih berbaur dengan teman 
lainnya selain itu pembelajaran dengan 
model ini juga menjadikan kecerdasan 
interpersonal siswa meningkat dan rasa 
empati terhadap siswa lain juga meningkat 
serta jiwa sosialpun sama meningkatnya, 
ini disebabkan karena jawaban atas hasil 
temuan mengumpulkan beberapa pendapat 
yang saling melengkapi hasil temuan 
mereka dan bertukar informasi. Namun 
kendala yang dihadapi yaitu terlalu banyak 
siswa dalam satu kelas, sehingga siswa jadi 
sulit diatur dalam pembentukan kelompok. 
Selanjutnya dari hasil wawancara beberapa 
orang siswa, para siswa ini mengungkapan 
bahwa kecerdasan interpersonal meningkat 
dibanding dengan belajar menggunakan 
metode ceramah saja, karena model 
pembelajaran ini membuat pelajaran 
mudah dimengerti dan mudah dipahami 
menurut salah seorang siswa yang bernama 
Egi Nugraha belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share membuat saya bisa lebih 
memahami sesama teman saya serta bisa 
bersosialisasi dengan teman yang lain.








1 Keterkaitan M e m a h a m i 
perasaan orang 
lain
Saat orang bisa memahami perasaan orang 
lain. Hal tersebut bisa dilihat dengan kenyataan 
yang nyata dimana siswa bisa menjaga perasaan 
temannya yang sedang tidak enak hati atau 
sedang kurang semangat dalam belajar, hal ini 
sesuai dengan indikator dari TPS yang mana hal 
tersebut saling memiliki keterkaitan, manfaat, 
harapan dan saling memberikan saran. Dari hasil 
observasi yang saya dapatkan pada saat siswa 
bisa memahami perasaan orang lain adalah pada 
saat diskusi berlangsung siswa yang bertanya 
dan siswa yang lain menjawab pertanyaan yang 
diajukan dengan memberikan jawaban yang tidak 
menyinggung perasaan temannya sendiri.
2 Manfaat M e m b i n a 
hubungan dengan 
orang lain
Saat orang bisa membina hubungan dengan 
orang lain, bisa memberikan hal-hal yang positif 
terhadap temannya dan tidak egois. Hal ini sesuai 
dengan indikator dari TPS yang mana hal tersebut 
saling memiliki keterkaitan, manfaat, harapan 
dan saling memberikan saran.
3 Harapan Bekerja secara 
kelompok
Saat bekerja secara kelompok kenyataan yang 
terjadi siswa saling bekerja kelompok atau 
bekerja sama dan saling membantu serta tidak 
saling mengandalkan temannya. 
4 Sarapan Berkomunikasi 
secara aktif
Saat berkomunikasi secara aktif, hal yang terjadi 
saat observasi disana, siswa saling bertukar 
pendapat atau memecahkan suatu masalah yang 
dihadapi secara bersama-sama. Hal ini sesuai 
dengan indikator dari TPS yang mana hal tersebut 
saling memiliki keterkaitan, manfaat, harapan 
dan saling memberikan saran.
5 - Peka terhadap 
lingkungan
Saat peka terhadap lingkungan pada saat 
observasi dimana siswa yang tidak menyadari 
bahwa sanya pulpen siswa jatuh dan teman 
yang melihat pulpen itu jatuh ia mengambilnya 
dan memberikan kepada teman yang memiliki 
pulpen tersebut  hal ini termasuk teman yang 
peka terhadap lingkungan. Hal ini sesuai dengan 
indikator dari TPS yang mana hal tersebut saling 
memiliki keterkaitan, manfaat, harapan dan 
saling memberikan saran.
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Jadi, kesimpulan dari tabel diatas adalah 
indikator dari metode TPS dan indikator 
kecerdasan interpersonal saling berkaitan 
satu sama lain dan bisa kita lihat dengan 
kenyataan yang terjadi pada saat observasi 
kegiatan pembelajaran berlangsung 
dimana pada siswa berdiskusi siswa satu 
sama lain saling bekerja secara kelompok 
dan tidak saling mengandalkan teman yang 
ahli pada pelajaran yang sedang dipelajari. 
Mereka semua saling bekerja secara 
kelompok untuk mengerjakan tugas yang 
telah diperintahkan oleh guru dan mereka 
mengerjakan dengan berkelompok.25
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara di 
SMPN 02 Cibitung dapat diketahui bahwa 
dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share di sekolah 
tersebut terlihat beberapa faktor pendukung 
seperti sumber belajar yang sudah lengkap 
seperti buku paket dan LKS yang menjadi 
pegangan siswa, sarana prasarana yang 
mendukung kegiatan belajar mengajar, 
model pembelajaran yang digunakan 
mendukung rasa keingintahuan siswa 
sehingga siswa tidak sungkan untuk 
bertanya, serta siswa bisa saling bertukar 
pikiran dan bisa merasakan rasa empati 
terhadap temannya.
Dalam hal ini, terlihat juga beberapa 
faktor penghambat dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share dalam pembelajaran PAI di kelas 
VIII yaitu keterbatasan waktu kegiatan 
belajar, karena dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share membutuhkan waktu yang lebih 
lama, terlihat juga belum adanya LCD 
untuk digunakan di dalam kelas. Terlalu 
banyaknya jumlah siswa dalam setiap 
kelas sehingga menjadi sulit diatur ketika 
pembentukan kelompok.
25 Observasi kegiatan pembelajaran 30 Maret 
2017
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
penulis lakukan, seperti yang telah di bahas 
pada bab-bab sebelumnya maka dalam bab 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share ini 
dapat dikatakan berjalan dengan baik 
hal ini dilihat dari adanya dukungan 
yang diberikan sekolah kepada guru, 
apresiasi yang diberikan berupa 
penyediaan sarana prasarana serta 
sumber-sumber kegiatan belajar. 
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share pada 
mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di kelas VIII membuat proses 
belajar menjadi lebih efektif dan 
mampu meningkatkan kecerdasan 
interpersonal siswa adalah 1.siswa 
memiliki rasa empati terhadap 
temannya 2. siswa jadi suka berinteraksi 
dengan temannya dengan baik 3. siswa 
lebih suka bekerja secara kelompok 
4. siswa bisa berkomunikasi secara 
aktif dan baik serta jiwa sosial siswa 
khususnya pada mata pelajaran PAI. 
Serta meningkatkan rasa empati siswa 
terhadap siswa lain dapat meningkat. 
Hal ini dapat diketahui dari data-data 
yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Namun 
dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam khususnya memiliki kendala 
yang mengiringi keberhasilan dalam 
implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share. Salah 
satu kendala yang dihadapi yaitu 
banyaknya jumlah siswa dalam satu 
kelas sehingga siswa menjadi sulit 
diatur ketika pembentukan kelompok.
2. Faktor pendukung dan penghambat 
implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
adalah:
 Turats, Vol. 13, No. 1, Juli 202052  Turats, Vol. 13, No. 1, Juli 2020 53
Faktor Pendukung
a. Sumber belajar yang lengkap seperti 
buku paket dan LKS yang menjadi 
pegangan siswa.
b. Siswa akan mudah paham terhadap 
pembelajaran
c. Murid tidak sungkan untuk bertanya
d. Sarana prasarana yang mendukung 
kegiatan belajar mengajar seperti 
perpustakaan yang digunakan untuk 
menambah referensi belajar
e. Sarana yang digunakan di SMPN 02 
Cibitung meliputi ruang kelas yang 
memiliki kipas angin, pencahayaan 
yang bagus, papantulis, prasarana 
yang tidak secara langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau 
pembelajaran 
f. Guru yang menguasai materi yang 
akan disampaikan 
g. Model pembelajaran yang digunakan 
mendukung siswa rasa ingin 
keingintahuan dan rasa empati terhadap 
sesama siswa
Faktor Penghambat
a. Keterbatasan waktu kegiatan belajar, 
karena dalam peneerapan model 
pembelajaran tipe think pair share ini 
membutuhkan waktu yang lama
b. Belum adanya infokus untuk digunakan 
di dalam kelas
c. Terlalu banyaknya julah siswa dalam 
setiap kelas
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